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ABSTRAK 
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Kajian kekerabatan bahasa ini mengambil objek penelitian bahasa 
Banggai, bahasa Saluan, dan bahasa Balantak. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah (1) bagaimanakah tingkat kekerabatan antara bahasa Banggai, bahasa 
Saluan dan bahasa Balantak ?, dan (2) berapa usia pisah bahasa antara bahasa 
Banggai, bahasa Saluan dan bahasa Balantak ?. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistika 
bahasa yakni mendeskripsikan serta mencari persentase kekerabatan dan usia 
bahasa dengan teknik perhitungan leksikostatistik. Teknik leksikostatistik dalam 
penelitian ini dipergunakan untuk menghitung persentase kekerabatan bahasa dan 
usia (waktu pisah) bahasa. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ternyata bahasa Banggai dan 
bahasa Saluan, bahasa Banggai dan bahasa Balantak, serta bahasa Saluan dan 
bahasa Balantak mempunyai hubungan kekerabatan pada tingkat keluarga bahasa, 
yang diberi nama keluarga bahasa Banggai-Saluan-Balantak dan ketiganya 
memiliki induk (moyang) bahasa yang sama, yang diberi nama Protobahasa 
Banggai-Saluan-Balantak. Namun Jika dilihat dari persentase kekerabatan, bahasa 
Saluan dan bahasa Balantak memiliki hubungan yang lebih dekat daripada 
hubungan masing-masing kedua bahasa itu dengan bahasa Banggai, sehingga 
secara hipotesis dapat dikatakan bahwa bahasa Saluan dan bahasa Balantak 
berasal dari satu subkeluarga bahasa, yakni subkeluarga Protobahasa Saluan-
Balantak. Berpisahnya bahasa Banggai dan bahasa Saluan terjadi 2230 tahun + 
230 tahun, artinya di antara (2230 + 230) tahun dan (2230 – 230) tahun yang lalu.  
Berpisahnya bahasa Banggai dan bahasa Balantak terjadi 2170 tahun + 230 tahun, 
artinya di antara (2170 + 230) tahun dan (2170 – 230) tahun yang lalu.  
Berpisahnya bahasa Saluan dan bahasa Balantak terjadi 1780 tahun + 190 tahun, 
artinya di antara (1780 + 190) tahun dan (1780 – 190) tahun yang lalu.  

 
 

Kata kunci : Kekerabatan, bahasa Banggai, bahasa Saluan, bahasa Balantak 


